





A. Latar Belakang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA yaitu 
salah satunya fisika diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya dikehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran fisika 
yang baik harus menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar siswa menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah. 
Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan dimana seseorang 
menghasilkan aspek perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Belajar sering juga dimaknai sebagai 
adanya perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan. Proses membangun 
pengetahuan dan keterampilan harus berlangsung terus-menerus dengan 
melibatkan semaksimal mungkin fisik dan mental peserta didik. Kemampuan 
tersebut memiliki implikasi penting bagi pembelajaran khususnya pelajaran IPA 
atau sains yaitu bahwa pengetahuan yang sudah dimiliki oleh seseorang sangat 
mempengaruhi kemampuannya untuk mempelajari pengetahuan dan keterampilan 




Salah satu kemampuan dasar dalam fisika yang penting untuk dimiliki 
siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. Dalam proses pembelajaran dan 
penyelesaian masalah, siswa diharapkan mampu menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada suatu masalah dalam 
kehidupan dunia nyata yang berkaitan dengan konsep fisika. Untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, hal yang perlu 
ditingkatkan adalah kemampuan menyangkut teknik dan strategi pemecahan 
masalah. Pengetahuan, keterampilan dan pemahaman merupakan elemen-elemen 
dalam pembelajaran fisika. Dalam pemecahan masalah, siswa dituntut agar 
memiliki kemampuan untuk menghubungkan elemen-elemen tersebut sehingga 
akhirnya dapat memecahkan masalah yang dihadapi. 
Seorang guru fisika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
seharusnya tidak hanya melatih siswa dengan soal-soal rutin saja, tetapi akan lebih 
baik jika guru fisika mampu melatih siswa untuk dapat memecahkan suatu 
masalah, misalnya dengan menyajikan suatu permasalahan yang berhubungan 
dengan kehidupan nyata yang dapat diselesaikan dengan konsep-konsep fisika. 
Dengan cara tersebut, akan timbul motivasi pada diri siswa untuk 
mengembangkan intelektualnya. Proses pembelajaran akan berlangsung dengan 
baik bila terjadi interaksi antara guru dan siswa. Guru bertindak sebagai fasilitator 
dan proses pembelajaran berpusat pada siswa. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MTs Darul Ulum 
PUI Talaga dengan melakukan wawancara guru mata pelajaran fisika, siswa 




dikerjakan, apabila guru memberikan sedikit soal yang berbeda siswa tidak dapat 
menyelesaikannya. Ketika siswa menghadapi soal berupa pemecahan masalah 
yang dikaitkan dengan kehidupan nyata, kebanyakan tidak menjawab soal 
tersebut. Selanjutnya, beliau juga mengatakan bahwa rasa ketertarikan siswa 
terhadap mata pelajaran fisika masih sangat kurang. Selain itu, peneliti juga 
melakukan wawancara kepada beberapa siswa mengenai kegiatan pembelajaran di 
kelas dan mendapatkan hasil bahwa siswa kurang diberi kesempatan terlibat aktif 
dalam pembelajaran.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, proses kegiatan belajar mengajar 
masih berpusat pada guru dengan metode yang digunakannya adalah metode 
ceramah. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi kurang aktif karena tidak 
dilibatkan dalam proses pembelajaran, akibatnya kurangnya antusias siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran. sehingga siswa kurang aktif untuk menemukan 
masalahnya sendiri. Oleh karena itu, mata pelajaran fisika itu kurang diminati 
karena siswa menganggap bahwa fisika adalah pelajaran yang sulit dan rumit.  
Selain dari wawancara dan melihat proses pembelajaran di kelas, peneliti 
juga melihat berdasarkan hasil tes pemecahan masalah siswa pada materi kalor 
yang didapatkan dari siswa MTs Darul Ulum PUI Talaga dari kelas yang pernah 
belajar materi kalor. Hasilnya menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada materi kalor masih kurang. Dari total 25 orang responden dan 
diberi tes kemampuan pemecahan masalah sebanyak enam pertanyaan yang 
disajikan dalam bentuk soal uraian dengan tiga materi yang berbeda diperoleh 




Tabel 1.1. Nilai Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 












Pengukuran 70 72,5 5 20,00% 
Suhu 70 62,5 8 32,00% 
Kalor 70 60,0 12 48,00% 
(Sumber: studi pendahuluan) 
Kebanyakan responden tidak mampu menjawab soal pemecahan masalah, 
hasil studi pendahuluan menunjukkan tidak semua soal yang disajikan peneliti 
dijawab oleh siswa. Hal ini cukup untuk melihat bahwa ketika siswa diberi soal 
berupa pemecahan masalah, mereka belum mampu untuk menyelesaikannya. Oleh 
karena itu, perlu adanya penggunaan model, strategi dan pendekatan yang tepat 
dalam proses pemebelajaran. Penggunaan model, strategi dan pendekatan 
pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap 
suatu pelajaran, sehingga akan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas 
dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam memecahkan masalah fisika dan 
akhirnya dapat mencapai hasil belajar yang baik (Aunurrahman, 2009: 143).  
Banyak faktor yang melatarbelakangi hal tersebut terjadi. Selain dari 
penyampaian materi yang kurang sesuai, kemampuan atau kompetensi siswa 
kurang baik, pendekatan pembelajaran yang kurang sesuai juga dapat menjadi 
faktor mengapa sulit untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah dalam fisika. 
Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah perlu adanya 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru 




juga harus mampu menerapkan suasana yang dapat membuat antusias siswa. 
Selain itu juga perlu diterapkan pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang 
siswa untuk dapat membuat pemodelan matematis dalam memecahkan sebuah 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata.  
Pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dan aktif 
dengan maksud meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa salah 
satunya yaitu pendekatan Concrete Representational Abstract (CRA). Pendekatan 
CRA merupakan pendekatan yang mengarahkan siswa berperan aktif dalam setiap 
tahap proses pembelajaran, dimulai dengan tahap concrete yaitu tahapan dimana 
materi fisika disajikan dalam bentuk konkret yang diterapkan melalui metode 
eksperimen. Kemudian selanjutnya tahap belajar melalui representasi gambar dari 
manipulasi benda konkret hasil dari eksperimen (tahap representational), 
selanjutnya diakhiri dengan menyelesaikan masalah menggunakan notasi (tahap 
abstract), yaitu tahap pemahaman secara abstrak yang ditempuh melalui 
pemahaman dalam bentuk simbol, ataupun perhitungan-perhitungan dalam konsep 
fisika sehingga siswa mampu menjelaskan konsep fisika pada tingkat simbolik. 
Ketiga tahapan tersebut akan menuntun siswa aktif dan terarah dalam 
menyelesaikan masalah. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Arvianto (2011: 176) Banyudono 
menunjukkan keberhasilan penerapan pendekatan CRA terhadap penguasaan 
konsep matematis siswa dengan penerapan pembelajaran konvensional. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Hanifahtusholihah (2013: 103) menyatakan bahwa 




terhadap kemampuan generik sains peserta didik pada materi elektrolisis. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2014: 128) menyatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi kubus dan balok 
dapat ditingkatkan lebih optimal dengan menggunakan pendekatan CRA yang 
dimodifikasi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Selain itu juga, 
penelitian yang dilakukan oleh Nursifah (2014: 67) menyatakan bahwa 
pendekatan CRA dapat mengembangkan kemampuan representasi siswa pada 
materi laju reaksi. Sejalan dengan itu semua, penelitian yang dilakukan oleh 
Yuliawati (2011: 97) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik 
siswa SMP antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan CRA dan konvensional. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, menunjukan bahwa pendekatan 
CRA dapat meningkatkan prestasi belajar serta kemampuan siswa dalam aspek 
pemecahan masalah, pemahaman konsep maupun kemampuan generik sains. Oleh 
karena itu, peneliti mencoba menggunakan pendekatan CRA dalam proses 
pembelajaran fisika di MTs Darul Ulum PUI Talaga untuk meningkakan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun materi yang dijadikan bahan 
penelitian yaitu materi kalor kelas VII semester genap. Pemilihan materi ini 
berdasarkan kecocokan materi dengan penggunaan pendekatan CRA. Selain itu 
juga, materi kalor merupakan materi yang hasil tes soal kemampuan pemecahan 





Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 
merumuskan suatu judul penelitian “Pendekatan Concrete Representational 
Abstract (CRA) untuk Meningkakan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa pada Materi Kalor”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah. 
1. Bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Concrete Representational Abstract (CRA) pada materi kalor 
di kelas VII MTs Darul Ulum PUI Talaga? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
materi kalor dengan menggunakan pendekatan Concrete Representational 
Abstract (CRA) di kelas VII MTs Darul Ulum PUI Talaga? 
 
C. Batasan Masalah  
 Supaya penelitian ini di dalam pelaksanaannya lebih terarah dan 
memberikan gambaran yang jelas, masalah hanya dibatasi pada aspek-aspek yang 
menjadi fokus penelitian, yaitu. 
1. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas VII MTs Darul Ulum PUI Talaga 
Semester genap tahun pelajaran 2014/2015. 
2. Materi yang dijadikan bahan penelitian adalah sub materi pengaruh kalor 




3. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi kalor, dengan 
indikator memahami masalah, mengumulkan data, merumuskan 
hipotesis, menilai hipotesis dan menyimpulkan. 
4. Penerapan pendekatan CRA pada materi kalor. Pendekatan ini memiliki 
tiga tahap dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu concrete, 
representational dan abstract. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi tujuan dilaksanakannya penelitian adalah untuk mengetahui. 
1. Keterlaksanaan belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan CRA 
pada materi kalor di kelas VII MTs Darul Ulum PUI Talaga. 
2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi kalor 
dengan menggunakan pembelajaran pendekatan CRA di kelas VII MTs 
Darul Ulum PUI Talaga. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Bagi guru fisika, diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam 
memberikan alternatif pendekatan pembelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran fisika di sekolah sehingga proses pembelajaran akan 




2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika 
melalui pendekatan CRA dan lebih menguasai materi kalor. 
3. Bagi peneliti, dapat mengetahui efektivitas pendekatan CRA, serta 
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
materi kalor dengan menggunakan pendekatan CRA. 
4. Bagi sekolah, terciptanya suasana belajar yang baru dan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. 
 
F. Definisi Operasional 
1. Pendekatan Concrete Representational Abstract (CRA) adalah suatu 
pendekatan instruksional untuk membimbing dan mengembangkan 
pemahaman siswa dari sesuatu yang konkret. Pendekatan ini memiliki tiga 
tahap dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu concrete, pada tahap ini guru 
memberikan materi melalui benda nyata. representation, pada tahap ini 
anak diajak belajar melalui perwakilan gambar ataupun animasi. Dan 
abstract, yang merupakan tahap terakhir dimana siswa belajar 
mengabtraksikan konsep melalui notasi dan simbol-simbol. Untuk 
mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran melalui pendekatan CRA 
pada materi kalor digunakan lembar observasi yang sesuai dengan tahapan 
dari pendekatan CRA.  
2. Kemampuan pemecahan masalah fisika siswa adalah suatu bentuk 
kemampuan yang memerlukan pemikiran dengan menggunakan dan 




Dengan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu: a) 
memahami masalah, merumuskan masalah dan membatasi masalah, b) 
mengumulkan data, mengumpulkan data atau informasi (keterangan-
keterangan yang diperlukan), c) merumuskan hipotesis (jawaban 
sementara), d) menilai hipotesis, dengan jalan berpikr dapat diperkirakan 
akibat-akibat suatu hipotesis, e) menyimpulkan, yaitu tentang laporan 
keseluruhan prosedur pemecahan masalah yang diakhiri dengan 
kesimpulan. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 
diperolehan dari nilai siswa yang diukur melalui pretest dan posttest dari 
instrumen berupa soal uraian sebanyak lima soal yang menggambarkan 
indikator kemampuan pemecahan masalah. 
3. Materi kalor adalah salah satu materi yang diajarkan pada SMP kelas VII 
semester genap. KI 3 yaitu memahami pengetahuan (faktual, konseptual 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. KD 
3.7 yaitu memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor dan 
penerapannya dalam mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada 
manusia dan hewan serta dalam kehidupan sehari-hari. 
 
G. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di sekolah MTs Darul Ulum PUI 
Talaga secara umum pembelajaran fisika belum memberikan hasil yang 




menjadi kurang tertarik untuk belajar fisika. Siswa menganggap mata pelajaran 
fisika salah satu mata pelajaran yang sulit untuk dipahami. Kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru selalu berpusat pada guru itu sendiri, siswa menjadi 
kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung sehingga muncul sikap siswa 
yang tidak menyukai pembelajaran kelompok akibat terbiasanya pembelajaran 
yang berpusat pada guru dan tidak jelasnya tahapan-tahapan pembelajaran saat 
pembelajaran kelompok dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang mampu mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dan 
menumbuhkan antusias siswa saat proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 
membangun pengetahuannya sampai terbentuknya model matematis dari konsep 
yang dipelajari untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu 
masalah. 
Guru memegang peran yang amat sentral dalam keseluruhan proses 
pembelajaran. Guru dituntut harus mampu mewujudkan perilaku mengajar secara 
tepat agar menjadi perilaku belajar yang efektif dalam diri siswa (Surya, 2003: 
53). Guru adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Peningkatan kualitas 
pembelajaran itu tergantung kepada profesionalisme guru, strategi dan pendekatan 
yang digunakannya. Penggunaan strategi atau pendekatan yang baik yaitu strategi 
atau pendekatan yang dapat menciptakan keaktifan siswa sehingga dapat memicu 
siswa untuk berperan dalam proses pembelajaran. Suatu kelompok siswa 
dikatakan belajar aktif bila dalam kegiatan belajarnya ada mobilitas, misalnya 




(Ruseffendi, 2006: 2). Dengan melakukan sebuah pendekatan yang tepat akan 
menentukan keberhasilan proses pembelajara fisika di kelas, termasuk untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika yaitu pendekatan 
CRA.  
Penerapan pendekatan CRA menekankan pada siswa belajar aktif akan 
memberikan hasil belajar siswa yang lebih baik dari pada pembelajaran 
konvensional. Maksud dari pengajaran melalui pendekatan ini adalah untuk 
mendorong siswa mempelajari konsep-konsep yang sama pentingnya dengan 
mempelajari prosedur dan perhitungan dalam fisika lebih lanjut, Riccomini (dalam 
Yuliawati, 2011: 6) menyatakan bahwa tujuan dari pendekatan CRA adalah untuk 
memastikan pemahaman menyeluruh siswa terhadap suatu konsep atau 
keterampilan fisika yang mereka pelajari secara bertahap. 
Berikut ini adalah tahapan pembelajaran CRA (Hauser, 2009: 1). 
1. Tahap Concrete 
Pembelajaran dimulai dengan memahami tingkat makroskopik atau 
menjelaskan konsep yang bersifat konkret. Pada tahap pertama ini siswa 
belajar memecahkan masalah yang bersifat konkret dan dapat langsung 
diamati. Tahap ini dapat dilakukan melalui metode eksperimen. 
2. Tahap Representational 
Diartikan sebagai penjelasan dari konsep konkret melalui  representasi 




Menuangkan hasil tahap concrete ke dalam bentuk gambar, animasi, 
simulasi,tabel dan lain-lain. 
3. Tahap Abstract 
Pada tahap ini, guru menginterpretasikan hasil yang didapat dari tahap 
pertama dan kedua dan mengubahnya  ke dalam bentuk model matematik 
atau secara simbolik.  
Dengan pendekatan CRA, guru akan memperkenalkan pembelajaran fisika 
yang baru kepada siswa yaitu dengan memberi banyak kesempatan kepada siswa 
untuk lebih menggali informasi dan menemukan sendiri permaslahan yang ada, 
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tapi juga melibatkan secara aktif siswa 
dalam proses pembelajarannya dengan cara menggunakan dan menerapkan 
pendekatan CRA pada pokok bahasan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu, 
dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 
disekolah. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu bentuk keterampilan yang 
memerlukan pemikiran dengan menggunakan dan menghubungkan dengan 
berbagai aturan-aturan yang telah ada (Gagne dalam Tawil dan Liliasari, 2013: 
87). Tawil & Liliasari (2013: 93) dalam bukunya mengungkapkan bahwa 
keterampilan pemecahan masalah harus diajarkan kepada para siswa, sebab 
pemecahan masalah secara ilmiah berguna bagi mereka untuk memecahkan 
masalah yang sulit. Metode ini selain dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah diberbagai bidang studi, juga dapat digunakan untuk pemecahan yang 




Menurut Polya ada empat langkah memecahkan masalah, yaitu. 
1. Memahami masalah. 
2. Merencanakan pemecahan masalah. 
3. Melaksanakan pemecahan masalah. 
4. Mengevaluasi hasil pemecahan masalah 
(Tawil & Liliasari, 2013: 89) 
Indikator pemecahan masalah senada dengan tahapan-tahapan 
penyelesaian soal pemecahan masalah. Menurut Sri, A. (dalam Tawil dan 
Liliasari, 2013: 92) Indikator dalam pemecahan masalah adalah sebagaia berikut. 
1. memahami masalah, merumuskan masalah dan membatasi masalah, 
2. mengumulkan data, mengumpulkan data atau informasi (keterangan-
keterangan yang diperlukan), 
3. merumuskan hipotesis (jawaban sementara yang mungkin member 
penyelesaian), 
4. menilai hipotesis, dengan jalan berpikr dapat diperkirakan akibat-akibat 
suatu hipotesis, 
5. mengadakan eksperimen atau menguji hipotesis, 
6. menyimpulkan, yaitu tentang laporan keseluruhan prosedur pemecahan 
masalah yang diakhiri dengan kesimpulan. 
Indikator pemecahan masalah fisika yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah indikator kemampuan pemecahan masalah terdiri dari. 
1. Memahami pengertian kalor berdasarkan fenomena sehari-hari. 
2. Mengumpulkan data dari gambar zat padat, zat cair dan zat gas. 
3. Membuat hipotesis mengenai pengaruh massa zat terhadap kalor berdasarkan 
percobaan. 
4. Menilai hipotesis pada konsep  massa zat dengan perubahan suhu berdasarkan 
fenomena dalam kehidupan sehari –hari 




















Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 
 
Indikator kemampuan pemecahan 
masalah siswa yaitu. 
1. Memahami pengertian kalor 
berdasarkan fenomena sehari-
hari. 
2. Mengumpulkan data dari gambar 
zat padat, zat cair dan zat gas. 
3. Membuat hipotesis mengenai 
pengaruh massa zat terhadap 
kalor berdasarkan percobaan. 
4. Menilai hipotesis pada konsep  
massa zat dengan perubahan suhu 
berdasarkan fenomena dalam 
kehidupan sehari –hari 
5. Menyimpulkan hubungan antara 




1. Memahami masalah  
2. Mengumulkan data 
3. Merumuskan hipotesis 
4. Menilai hipotesis 
5. Menyimpulkan 
Peningkakan kemampuan pemecahan masalah siswa 
Analisis data 
Rendahnya kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah  
 
▪ Analisis konsep 
▪ Analisis kemampuan memecahkan 
masalah siswa 
Posttest 
Tahapan pendekatan CRA 
1. Concrete pada tahap ini guru 
memberikan materi melalui benda 
nyata. 
2. Representation pada tahap ini anak 
diajak belajar melalui perwakilan 
gambar ataupun animasi. 
3. Abstract tahap terakhir adalah tahap 
dimana siswa belajar 
mengabtraksikan konsep melalui 




H. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran, hipotesis pada penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut. 
H0 : Tidak terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Concrete 
Representational Abstract (CRA) pada materi kalor di kelas VII MTs Darul 
Ulum PUI Talaga. 
Ha : Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Concrete 
Representational Abstract (CRA) pada materi kalor di kelas VII MTs Darul 
Ulum PUI Talaga.  
 
I. Langkah-langkah Penelitian 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah. 
1. Menentukan jenis data 
Jenis data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah. 
a. Data kualitatif  
Data kualitatif berupa gambaran keterlaksanaan aktivitas guru dan 
siswa dalam setiap proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan 
pendekatan CRA yang diperoleh dari lembar observasi data yang 
dilakukan oleh observer untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 





b. Data kuantitatif  
Data kuantitatif berupa data tentang gambaran peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa melalui penerapan pendekatan 
CRA pada materi kalor melalui hasil pretest dan posttest serta data 
persentase keterlaksanaan pendekatan CRA.  
2. Lokasi penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di MTs Darul 
Ulum PUI Talaga. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada studi pendahuluan 
yang didapatkan data bahwa di sekolah tersebut kemampuan pemecahan 
masalah siswa sangat kurang. Oleh karena itu, dengan diterapkannya 
pendekatan CRA menggunakan metode eksperimen ini diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Selain itu, fasilitas yang ada di 
sekolah tersebut memadai untuk dilakukannya penelitian. 
3. Populasi dan sampel penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas VII MTs Darul Ulum PUI 
Talaga yang berjumlah tiga kelas, sementara sampelnya adalah kelas VII-B. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2006: 64). 
4. Metode dan desain penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode pre-eksperimen 
dikarenakan belum sepenuhnya melakukan eksperimen. Penelitian ini hanya 




pembanding (Arifin, 2011: 74). Perbedaan hasil belajar dapat dilihat dari hasil 
pretest dan posttest. 
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah one-group pretest-
posttest design. Representasi desain one-group pretest-posttest seperti 
diperlihatkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1.2. Desain Penelitian 
 
Kelompok Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
(Sugiyono 2013: 110) 
Dengan, 
O1 : pretest 
X : treatment, yaitu implementasi pendekatan CRA  
O2 : posttest 
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan CRA, sedangkan variabel 
terikatnya yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII pada mata 
pelajaran IPA materi kalor. 
Sampel dalam penelitian ini, diberi perlakuan berupa pembelajaran 
dengan penerapan pendekatan CRA sebanyak tiga kali pertemuan. Sampel 
diberi tes awal berupa pretest untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. 
Kemudian dilanjutkan dengan treatment (perlakuan) berupa penerapan 
pendekatan CRA, selanjutnya diberi posttest yang instrumennya sama dengan 
instrumen pretest. Instrumen dalam penelitian ini merupakan instrumen untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa yang telah dijudgement 




5. Prosedur penelitian  
Pelaksanaan penelitian dilakukan secara sistematis dan berpedoman 
kepada panduan pelaksanaan penelitian. Prosedur yang ditempuh dalam 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Tahap persiapan 
1) Observasi terhadap kegiatan pembelajaran fisika. Identifikasi 
masalah lapangan. Dengan mengidentifikasi gambaran 
pelaksanaan pembelajaran di lapangan dan kendala yang 
dihadapi dalam pembelajaran fisika terutama data tentang 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
2) Menentukan kelas yang akan diberlakukannya penelitian. 
3) Telaah kurikulum, dilakukan untuk mengetahui kompetensi 
dasar yang hendak dicapai agar bentuk pembelajaran yang 
diterapkan memperoleh hasil akhir yang sesuai dengan 
kompetensi dasar yang dijabarkan kurikulum. 
4) Membuat satuan pelajaran dan rencana pembelajaran fisika 
dengan pokok bahasan materi kalor. 
5) Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari instrumen tes 
berupa pretest dan posttest dan instrumen non tes berupa lembar 
observasi untuk guru dan siswa. 
6) Menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan. 




8) Membuat lembar observasi keterlaksanaan aktivitas guru dan 
siswa. 
9) Pelatihan observer untuk cara pengisian lembar observasi 
keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan 
pendekatan CRA. 
10) Melakukan uji coba instrumen. 
11) Melakukan analisis terhadap instrumen berupa validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. 
12) Membuat jadwal kegiatan penelitian. 
b. Tahap pelaksanaan 
1) Melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum pembelajaran menggunakan pendekatan CRA. 
2) Melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan CRA. 
3) Mengobservasi keterlaksanaan pendekatan CRA kepada guru 
dan siswa dengan menggunakan lembar observasi selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
4) Postest digunakan setelah siswa mendapat pembelajaran. 
c. Tahap akhir 
1) Dilakukan pengolahan data. 
2) Analisis data observasi. 
3) Menarik kesimpulan dari hasil yang didapat dengan teknik 





















Kajian pustaka Studi pustaka 
Penyusunan instrumen 


















Penyusunan pendekatan CRA 
Judgement 




6. Instrumen penelitian 
Instrumen yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 
diperlukan sebagai berikut. 
a. Lembar observasi 
Adapun instrumen observasi yang dipakai untuk menjawab 
rumusan masalah pertama yaitu mengamati aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran fisika dengan model pembelajaran 
pendekatan CRA pada materi kalor indikator yang ada dalam lembar 
observasi disesuaikan dengan langkah-langkah pendekatan CRA. Lembar 
ini diisi oleh observer dengan memberi tanda cheklist (√) pada kolom ya 
jika tahap pembelajaran CRA terlaksana dalam proses pembelajaran dan 
pada kolom tidak jika pendekatan CRA tidak terlaksana dalam proses 
pembelajaran pada setiap tahapan. Dalam lembar observasi terdapat 
kolom komentar dan saran untuk mengisi kelemahan-kelemahan dari 
pembelajaran yang telah berlangsung agar dapat diperbaiki pada 
pertemuan berikutnya. Setiap pertemuan terdapat 26 langkah, 13 aktivitas 
guru dan 13 aktivitas siswa dalam penerapan pendekatan CRA. 
b. Tes kemampuan pemecahan masalah 
Tes tulis dilakukan sebelum proses pembelajaran (pretest) dan 
setelah proses pembelajaran (posttest) dengan instrumen yang sama. Tes 
ini dilakukan dan dianalisis untuk mengetahui peningkatan pemahaman 
konsep siswa dengan menggunakan pendekatan CRA. Tes yang 




berdasarkan ke dalam indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu: 
a) memahami masalah, b) mengumulkan data, c) merumuskan hipotesis 
d) menilai hipotesis, e) menyimpulkan. 
7. Analisis instrumen 
a. Analisis lembar observasi 
Sebelum lembar observasi digunakan sebagai instrumen 
penelitian, tes ini diuji kelayakan terlebih dahulu berupa judgement 
kepada dosen ahli untuk mengetahui ketepatan penggunaannya dalam 
penelitian. Lembar observasi ini diuji secara kualitatif dan divalidisasi 
secara konstruk pada aspek bahasa, materi, konstruksi, kesesuaian 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kesesuaian 
dengan langkah-langkah pendekatan CRA. Setelah instrumen lembar 
observasi dianggap layak untuk digunakan, maka lembar observasi 
digunakan untuk menguji keterlaksanaan model pembelajaran dalam 
proses pembelajaran oleh observer. Lembar observasi ini diberikan 
kepada observer setiap kali pertemuan, sebelum proses pembelajaran 
dilaksanakan. 
b. Analisis kemampuan pemecahan masalah 
1) Analisis kualitatif butir soal 
Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, tes ini diuji 
kelayakan terlebih dahulu secara kualitatif dan kuantitatif. Uji 
kelayakan kualitatif berupa judgement kepada dosen ahli untuk 




ini meliputi kontruksi, bahasa, materi instrumen terkait dan kunci 
jawaban atau pedoman penskoran.  
2) Analisis kuantitatif butir soal 
Analisis kuantitatif dilakukan untuk menentukan validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran dari tes yang 
digunakan sehingga dapat dipilih soal mana yang layak digunakan. 
Uji kuantitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Uji validitas 
Untuk menentukan validitas soal digunakan rumus sebagai 
berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
(Arikunto, 2002: 72) 
Keterangan, 
rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan y 
x    : skor setiap soal 
y    : skor total 
N   : banyaknya siswa 
 
Setelah didapat nilai kemudian diinterpretasikan terhadap 
tabel nilai r seperti di bawah ini. 
Tabel 1.3. Interpretasi Nilai r Makna Koefisien Korelasi 
Angka Korelasi Makna 
0,00 <rxy ≤ 0,20 Sangat rendah 
0,20 <rxy ≤ 0,40 Rendah 
0,40 <rxy ≤ 0,60 Cukup 
0,60 <rxy ≤ 0,80 Tinggi 





Setelah 20 soal diujicobakan kemudian dianalisis, validitas 
sepuluh butir soal tipe A terdapat tiga soal berkategori tinggi, 
tujuh soal berkategori cukup dan satu soal berkategori rendah. 
Sedangkan validitas sepuluh butir soal tipe B terdapat dua soal 
berkategori tinggi, delapan soal berkategori cukup. 
b)  Uji reliabilitas 
Reliabilitas dapat diartikan sebagai kepercayaan bahwa 
suatu soal dapat tetap memberikan data yang sesuai dengan 
kenyataan. Dalam penelitian soal yang digunakan adalah soal-
soal uraian. mengukur reliabilitas instrument uji coba soal 










(Arikunto, 2002: 109) 
Dengan, 
r11    : reliabilitas yang dicari  
2
1
  : jumlah varians skor tiap-tiap item 
2
1   : varians soal 
n    : banyaknya soal 
 
Tabel 1.4. Interpretasi Nilai 11r   
Indeks Reliabilitas Interpretasi 
0,00 < 11r  ≤ 0,20 Sangat rendah 
0,20 < 11r  ≤ 0,40 Rendah 
0,40 < 11r  ≤ 0,60 Cukup 
0,60 < 11r  ≤ 0,80 Tinggi 
0,80 < 11r  ≤ 1,00 Sangat tinggi 




Setelah 20 soal uji coba diujicobakan kemudian 
dianalisis, reliabilitas soal tipe A sebesar 0,54 berkategori cukup 
dan soal tipe B sebesar 0,69 berkategori tinggi. 
c) Daya pembeda 
Uji daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan soal dalam membedakan kemampuan siswa. Untuk 
mengetahui daya pembeda digunakan rumus berikut. 
𝐷𝑃 =  
∑ 𝑋𝐴 − ∑ 𝑋𝐵
𝑆𝑀𝐼. 𝑁𝐴  
(Surapranata, 2005: 42) 
Dengan, 
DP     : indeks daya pembeda 
AX   : jumlah skor siswa kelompok atas 
BX   : jumlah skor siswa kelompok bawah 
SM   : skor maksimal ideal 
NA    : banyaknya siswa kelompok atas 
Setelah nilai 𝑫𝑷 didapat, maka interpretasikan 
terhadap tabel berikut. 
Tabel 1. 5. Interpretasi Nilai Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Interpretasi 
DP = 0,00 Sangat jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
(Arikunto, 2002: 218) 
Setelah 20 soal uji coba diujicobakan kemudian 
dianalisis, daya pembeda dari sepuluh butir soal tipe A terdapat 




soal berkategori cukup, empat soal berkategori jelek. Sedangkan 
daya pembeda sepuluh butir soal tipe B terdapat tiga soal 
berkategori baik, enam soal berkategori cukup dan satu soal 
berkategori jelek. 
d) Uji tingkat kesukaran 
Uji tingkat kesukaran butir soal ini dilakukan untuk 
mengetahui bobot soal apakah butir soal tergolong sukar, 
sedang, atau mudah. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00-





(Surapranata, 2005: 12) 
Dengan, 
TK : tingkat kesukaran 
Xi : banyaknya peserta tes yang menjawab benar 
SMI : skor maksimal ideal 
N : jumlah peserta tes 
Dengan kategori seperti dapat dilihat pada Tabel 1.6 
berikut. 
Tabel 1. 6. Kategori Tingkat Kesukaran 
Indeks Kesukaran Interpretasi 
TK≤0,30 Sukar 
0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 <TK ≤ 1,00 Mudah 
 (Arikunto, 2007: 210) 
Setelah 20 soal uji coba diujicobakan kemudian 
dianalisis, tingkat kesukaran sepuluh butir soal tipe A terdapat 
tujuh soal berkategori mudah, tiga soal berkategori sedang. 
Sedangkan tingkat kesukaran sepuluh butir soal tipe B terdapat 




Dari hasil uji coba soal tipe A dan soal tipe B sebanyak 20 
soal, kemudian dianalisis menggunakan validitas, reabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya pembeda maka didapatkan lima soal yang 
dipakai untuk instrumen penelitian yaitu: soal nomor satu A, tiga A, 
enam B, delapan B dan sepuluh A. 
8. Analisis data 
Pengambilan data dimaksudkan untuk mengolah data mentah dari hasil 
penelitian agar dapat ditafsirkan dan mengandung makna. Langkah-langkah 
pengolahan data tersebut, yaitu sebagai berikut. 
a) Analisis data hasil observasi 
Untuk menjawab rumusan masalah pertama, yaitu tentang 
keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan pendekatan CRA, 
maka digunakan pendeskripsian pelaksanaan pembelajaran dengan 
menganalisis lembar observasi yang terdiri dari dua jenis, yaitu lembar 
observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru. Jumlah langkah dalam setiap 
pertemuan sama, yaitu untuk pertemuan pertama, pertemuan kedua dan 
pertemuan ketiga aktivitas guru terdiri dari 13 langkah dan untuk 
aktivitas siswa terdiri dari 13 langkah. 
Pengisian lembar observasi dengan cara menceklis (✓)  pada 
kolom poin “5” yang artinya sangat baik, poin “4” yang artinya baik, 
poin “3” yang artinya cukup, “2” yang artinya kurang dan “1” yang 
artinya sangat kurang, dan jika tidak dilaksanakan maka menceklis (✓) 




Langkah-langkah analisis data hasil observasi sebagai berikut. 
1) Menghitung jumlah skor keterlaksanaan yang diperoleh. 
2) Mengubah jumlah skor untuk seluruh pertemuan yang telah 
diperoleh menjadi nilai keterelaksanaan dengan menggunakan 
rumus di bawah ini. 




3) Mengubah persentase yang diperoleh ke dalam kriteria 
keterlaksanaan dengan kriteria sebagai berikut. 
Tabel 1.7. Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Rentang nilai Kategori  
0 ≥ % < 55 Kurang sekali 
55 ≥ % < 60 Kurang 
60 ≥ % < 76 Cukup  
76 ≥ % < 85 Baik  
86 ≥ % < 100 Sangat baik 
  
(Purwanto, 2012: 103) 
b) Analisis data kemampuan pemecahan masalah 
 Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui rumusan 
masalah kedua, yaitu mengetahui bagaimana perbedaan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi kalor setelah 
penerapan pendekatan CRA adalah sebagai berikut. 
1) Memberikan skor untuk setiap butir soal. Kriteria pemberian 
skor untuk tes kemampuan pemecahan masalah berpedoman 
pada holistic scoring rubrics yang kemudian diadaptasi. Kriteria 



























































lengkap dan tepat 
Menilai hipotesis 




 (Tawil dan Liliasari, 2013: 92-93) 
2) Membuat hasil analisis tes kemampuan pemecahan masalah. 
Tes ini dilakukan dan dianalisis untuk mengetahui hasil dari 
proses belajar siswa berupa peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada materi kalor dengan menggunakan pendekatan 
CRA. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa, maka digunakan nilai normal gain (d) dengan 
persamaan. 
𝑑 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 
(Hake, 1999:1) 
Tabel 1. 9. Kategori Tafsiran NG 
No Nilai d Kriteria 
1 d  0,3 Rendah 
2 0,3 ≤ d  0,7 Sedang 
3 d  0,7 Tinggi 





3) Pengujian hipotesis 
Prosedur yang akan ditempuh dalam menguji hipotesis ini 
yaitu dengan langkah sebagai berikut. 
a) Melakukan uji normalitas data yang diperoleh dari data 









2 : Chi Kuadrat 
fo    : frekuensi yang diobservasi 
fh  : frekuensi yang diharapkan 
Langkah-langkah yang diperlukan adalah. 
(1) Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian 
normalitas dengan Chi kuadrat ini, jumlah kelas 
interval ditetapkan = enam. Hal ini sesuai dengan enam 
bidang yang ada pada kurva normal baku. 





(3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, serta 
tabel penolong untuk menghitung Chi kuadrat hitung. 
(4) Menghitung frekuensi ekspektasi. 
(5) Memasukan nilai-nilai dalam tabel penolong, sehingga 




(6) Membandingkan harga Chi kuadrat hitung dengan chi 
kuadrat tabel. Jika 
2 hitung<
2 tabel, maka distribusi 
data dinyatakan normal dan Jika 
2 hitung>
2 tabel, maka 
distribusi tidak normal. 
(Sugiyono, 2006: 78) 
b) Uji hipotesis 
Uji hipotesis, dimaksudkan untuk menguji diterima atau 
ditolaknya hipotesis yang diajukan. Uji hipotesis dapat dilakukan 
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut. 
Apabila data berdistribusi normal maka digunakan statistik 
parametris yaitu dengan menggunakan test “t”. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut. 









Md = Mean of Diference = Nilai rata-rata hitung dari 
beda/selisih antara sekor pretest dan posttest, yang dapat 





                        (Arikunto, 2006: 86) 
Keterangan, 
d  : gain 
n  : jumlah subjek 
(2) Mencari harga ttabel yang tercantum pada tabel nilai “t” 




diperoleh, baik pada taraf signifikansi 1% ataupun 5%. 
Rumus derajat kebebasan adalah db= N -1 
(3) Melakukan perbandingan antara thitung dan ttabel, jika thitung 
lebih besar atau sama dengan ttabel maka Ho ditolak, 
sebaliknya Ha diterima atau disetujui yang berarti terdapat 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara 
signifikan. Jika thitung lebih kecil dari pada ttabel maka Ho 
diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak terdapat 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara 
signifikan. 
(Sudijono, 1999: 291) 
Apabila data terdistribusi tidak normal maka dilakukan uji 






T =  jumlah jenjang/ rangking yang terendah 
𝜎𝑇 = √













Zhitung > Ztabel maka Ho ditolak, Ha diterima 
Zhitung < Ztabel maka Ho diterima, Ha ditolak 
(Sugiyono, 2006: 133) 
